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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah dalam perekonomian, sehingga berbagai
penelitian menguji berbagai faktor guna memecahkan masalah kemiskinan yang
memiliki kompleksitas. Inklusi keuangan dalam perkembangan saat ini menjadi
salah satu alat untuk memecahkan masalah kemiskinan melalui perkembangan
keuaangan pada beberapa dekade terakhir, di lain sisi, akses internet dan teknologi
berkembang pesat menjadikan halangan dalam mengakses lembaga keuangan
menjadi efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak inklusi keuangan

oleh bank Syariah dan internet pada periode 2017-2018 di 33 provinsi diIndonesia

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan populasi dalam
penelitian ini merupakan populasi kemiskinan, Indeks Inklusi Keuangan Syariah
(IIKS), Akses Internet, Pembiayaan UMKM, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dan pertumbuhan UMKM menggunakan analisis data panel.

Alat analisis penelitian ini menggunakan uji Generalized Least Square dan
menunjukan bahwa variabel Indeks Inklusi Keuangan Syariah (I1KS), Akses
Internet, Pembiayaan UMKM, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
pertumbuhan UMKM memiliki pengaruh yang negatif terhadap kemiskinan.
Adapun variabel" pertumbuhan UMKM berbeda dengan variabel lainnya yang
memiliki._pengaruh yang tidak signifikan. Sedangkan wvarabel lain memiliki

hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen.

Kata Kunci:Kemiskinan, Inklusi keuangan, Internet, pembiayaan UMKM, PDRB
dam pertumbuhan UMKM
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Abstract

Poverty is a problem in the economy, some various studies answer various factors
in order to solve the problem of poverty that has many difficulties. Financial
inclusion in the current development becomes one of the tools to solve the problem
of poverty through financial development in the last few decade, on the other hand,
internet access and developing technology accelerate obstacles in accessing
financial institutions to be more efficient. This study aims to discuss financial
inclusion by Islamic banks and the internet in the 2017-2018 period in 33 provinces

in Indonesia

This research is a quantitative study, the population in this study is poverty, Islamic
Financial Inclusion Index (I1KS), Internet Access, Sharia banking Financing on
Micro, Small and Medium Enterprises, Gross Regional Domestic Product (GRDP)

and Micro, Small and Medium Enterprises growth using panel data analysis.

Analisys tool of this study using Generalized Least Square (GLS) test and show
Sharia Financial Inclusion Index (I1KS) variables, Internet Access, Financing on
Micro, Small and Medium Enterprises, Gross Regional Domestic Product (GRDP)
and Micro, Small and Medium Enterprises growth which have a negative influence
on poverty alleviation. While the Micro,, Small and Medium Enterprises growth
variableis different from other variables that have insignificant growth. While

another varabel has a significant relationship to-the dependentvariable.

Keywords: Poverty, Financial Inclusion, Internet Access, MSME Financing, Gross
Regional Domestic Product and Growth of MSME.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Indonesia yang menjadi populasi terbesar ketiga di Asia dan keempat di
dunia dengan populasi mencapai 267 juta jiwa pada tahun 2018 menurut
proyeksi pertumbuhan tahunan dan menyumbang 3,52% populasi dunial. Hal
itu menunjukan Indonesia mempunyai skala ekonomi yang besar. Pertumbuhan
ekonomi yang stabil membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang
menarik. Akan tetapi terdapat ganjalan yang menjadi pendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia ke tahap yang lebih tinggi salah satunya adalah literasi dan
inklusi keuangan yang menyebabkan masih banyak masyarakat di Indonesia

belum mengetahui dan menggunakan produk-produk keuangan.

Pada tahun 2018, Indonesia menegaskan sebagai kekuatan ekonomi
terbesar ASEAN dengan mencatatkan Product Domestic Bruto (PDB) sebesar
1,04 triliun US dollar. Total penduduk yang besar dan wilayah geografis yang
besar bisa menjadi keunggulan dalam ekonomi akan tetapi menjadi tantangan
bagi Indonesia di sisi lain. Hal tersebut akan terlihat ketika melihat
perbandingan PDB terhadap pendapatan per kapita. Apabila dibandingkan
Indonesia hanya menempati peringkat ke-5 dari seluruh negara ASEAN dengan
4284,7 US dollar per kapita.dan masih kalah dibandingkan-Thailand, Malaysia,
Brunei dan sangat jauh dengan Singapura dengan’58247.90 US dollar.?

Pertumbuhan_ekonomi di Indonesia masih menjadi ironi tersendiri,
pasalnya tingkat Gini ratio Indonesia yang masih dikatakan tinggi. Dimana

pada maret 2019 gini ratio Indonesia masih di angka 0.384 meskipun

1 World Bank, 2019.
2 Trading Economisc, 2018



mencatatkan penurunan dengan angka yang tipis yaitu 0.002 poin
dibandingkan periode sebelumnya®. Ketidakmerataan ini menjadi tantangan
yang serius bagi Indonesia dikarenakan memiliki jumlah penduduk yang tinggi
dan besaran geografis yang luas. Hal itu juga berarti adanya beberapa factor
yang mempengaruhi ketidakmerataan pendapatan dan kemiskinan tersebut
yaitu salah satunya adalah akses dan informasi terhadap jasa Lembaga
keuangan.* Research di atas juga diperkuat oleh Asian Development Bank
(ADB) yang menganggap bahwa menyediakan layanan keuangan yang berbeda
terhadap masyarakat miskin merupakan elemen penting dan strategi efektif

untuk mengurangi kemiskinan®.

Pada prosesnya, pandangan diatas menjadikan Inklusi keuangan sebuah
paradigma baru dalam suatu proses mencapai pertumbuhan ekonomi yang
mana menjadi salah satu kunci utama dalam rangka mengurangi kemiskinan
dalam suatu negara. Inklusi keuangan mulai populer dan menjadi topik utama
dalam memerangi kemiskinan dan memberikan beberapa tantangan dan
kesempatan yang bertujuan menghasilkan beberapa rekomendasi serta
kebijakan yang sangat penting untuk para pembuat kebijakan pada tataran

global untuk mempersempit jarak antara negara berkembang dan maju.®

Lembaga keuangan secara bertahap tumbuh pesat ditambah kebutuhan
digitalisasi- pada- sistem. .perbankan . yang -mempermudah masyarakat
menjangkau segala aspek 'yang dibutuhkan dalam kesehariannya semakin
menambah masyarakat akan pentingnya masuk ‘dalam sistem tersebut salah

satunya dengan mempunyai rekening bank. Hal ini terlihat dari bagaimana

3 Badan Pusat Statistik, 2019

4 Habib Ahmed, “Financial Inclusion and Islamic Finance: Organizational Formats,
Products, Outreach, and Sutainablity, Economic Development and Islamic Finance ”, (Washington
D.C: World Bank. 2013), him 203

® Asian Development Bank (ADB), “Finance for the Poor: Microfinance Development
Strategy, ” (Manila: Asian Developmen Bank, 2000), him 1

6 Peer Stein, “Towards Universal Access: Addressing The Global Challaenge of Financial
Inclusion,” Volume: 1 (World Bank Group: Mei 2010), him. 8



industri keuangan di Indonesia masih menyumbang sedikit dari kontribusi
keuangan di Asia bahkan dunia. Yang artinya dari peluang yang ada belum bisa
dimanfaatkan dengan baik.

Hasil survey OJK pada tahun 2016 menunjukan bahwa pemuda pada
rentang umur 18-35 memiliki tingkat literasi dan inklusi keuangan yang tinggi
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya dalam skala nasional, hal tersebut
terlihat pada tingkat literasi kelompok yang dikategorikan pemuda mempunyai
literasi dan inklusi keuangan rata-rata sebesar 70% secara nasional’. Survey
tersebut juga pertama kali mengukur literasi dan inklusi keuangan Syariah.
Dalam survey tersebut mengungkapkan bahwa tingkat literasi dan inklusi
keuangan Syariah masih rendah vyaitu di angka 11,1% dibandingkan
konvensional yang menyentuh 65,6% atau dapat terjemahkan dari 100 orang
penduduk hanya 11 orang yang memanfaatkan dan menggunakan produk
keuangan Syariah yang mana hal tersebut menjadi anomali bagi populasi

Indonesia yang mayoritas beragama Islam®,
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Inklusi keuangan tidak hanya berhenti pada kepemilikan rekening saja,

akan tetapi terdapat indikator-indikator penting lainnya yang saling

" Siaran Pers Ojk Fokus Tingkatkan Literasi Dan Inklusi Keuangan Pemuda Gelar
Aksimuda 2019 “Menabung Untuk Semua”, OJK 2019.

8 Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, 2017, him. 53.



berhubungan seperti indikator akses, kegunaan dan kualitas. Dimana,
kepemilikan rekening tidak serta merta dapat menurunkan tingkat kemiskinan
dan kesenjangan, sehingga akses fisik bukan satu-satunya faktor dalam inklusi
keuangan. Sen dan De (2017) menunjukan fakta bahwa kepemilikan rekening
bukan jaminan masyarakat kususnya ekonomi miskin mengalokasikan dananya
lebih baik dari masyarkat yang tidak menggunakan rekening® yang mana
menguatkan bahwa penggunaan satu indikator cukup untuk menggambarkan
inklusi keuangan.meskipun menurut Kumru dan Sarntisart (2016) mengenai
dampak menabung masyarakat religious (Islam) terhadap ekonomi. Dalam
penelitian ini masyarakat relijius akan mendapatkan tambahan manfaat dengan
menabung di bank Syariah yang mana berjalan sesuai ketentuan agamanya dan

pada jangka Panjang membuat bank Syariah berdampak besar pada ekonomi®,

Dalam inklusi keuangan, dibutuhkan kolaborasi untuk tercapainya
inklusi keuangan menurut Peer stein®!, diantaranya hubungan antara industri
dan pemeritah nasional adalah pemerintah nasional memberikan support
terhadap industri agar semakin berkembang dan mempunyai cakupan luas
sehingga inklusi keuangan tidak hanya bertumpu pada sector keuangan mikro
saja. Yang kedua adalah hubungan antara pemerintah nasional terhadap pusat
pengetahuan (universitas salah satunya) pemerintah memberikan support
terhadap penelitian dan pengembangan sehingga pusat pengetahuan dapat
mengeluarkan inovasi-inovasi baru khususnya inklusi keuangan dalam hal ini.

Selanjutnya agar Lembaga global mendukung berbagai hal demi terciptanya

° Gitanjali Sen dan Sankar De, How Much Does Having a Bank Account Help the Poor?,
(The Journal of Development Studies. 2017), HIm. 1-21.

10 Cagri S. Kumru dan Saran Sarntisart, Banking for those Unwilling to Bank: Implication
of Islamic Banking System, (Economic Modeling Vol. 56, 2016), HIm. 1-12.

11 peer Stein, Towards Universal Access: Addressing The Global Challaenge of Financial
Inclusion Volume: 1, World Bank Group: Mei 2010, Hal. 7.



keuangan inklusi yang diinginkan sehingga dapat berdampak pada pengentasan

kemiskinan.
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Gambar 1.2 Populasi Unbanked di beberapa negara

Perkembangan teknologi dalam industri keuangan memberikan dampak
yang besar, setidaknya dapat memberikan dampak terhadap beberapa Batasan
atau halangan dari inklusi keuangan seperti akses terhadap jangkauan fisik
seperti mesin ATM atau kantor cabang, teknologi yang dimaksud adalah
tumbuhnya penggunaan internet dan pesatnya penggunaan smartphone,
setidaknya dapat dilihat dalam data BPS pada tahun 2018, presentase rumah
tangga yang . memiliki telepon seluler hingga 87,02% di daerah pedesaan,
sedangkan 89,66% di daerah perkotaan.}” Banyaknya penyedia layanan jasa
internet juga membuat penggunaan internet yang semakin masif dan lebih

murah.

Dampak internet dalam beberapa penelitian menunjukan beberapa hasil
yang positif dalam ekonomi secara keseluruhan, setidaknya pemerataan akses
internet dapat berkontribusi terhadap sektor pendidikan dengan menambah

akses internet yang dapat memfasilitiasi edukasi secara daring melalui

12 Badan Pusat Statistik, Statistik Telekomunikasi Indonsia, 2018, him. 83-84.



elektronik dan media lainnya,!® hal tersebut berdamapak pula pada literasi
keuangan. Beberapa peneliti juga memiliki pendapat bahwa pertumbuhan
ekonomi dapat berdampak pada penetrasi teknologi informasi untuk
mengakses pasar keuangan, dalam hal ini, menambah akses terhadap
masyarakat kalangan bawah dapat mengurangi gap atau kesenjangan pada

negara berkembang.'*

Akses terhadap kredit menjadi salah satu bagian dari berbagai masalah
dalam perkembangan sektor swasta pada negara berkembang. Semenjak 1990-
an beberapa teori dan penelitian empiris telah menunjukan adanya hubungan
yang positif antara perkembangan keuangan, performa sektor swasta dan
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan sektor keuangan telah ditunjukan dengan
tumbuhnya proporsi inovasi dan produktifitas. Menambah proyek investasi,
untuk mengurangi biaya transaksi dan secara umum menaikan alokasi modal
dan manajemen resiko.*® Menurut Hussaini dan Chibuzo (2018) dampak positif
signifikan antara inklusi keuangan dan pengentasan kemiskinan dihubungkan

oleh pembiayaan mikro.®

Mengenai permasalahan di atas, UMKM salah satu pemain penting
dalam pertumbuhan ekonomi dikarenakan pada umumnya usahanya berbasis
pada sumber daya ekonomi lokal dan hanya sedikit bergantung pada aktivitas
impor. Selain itu, pemain pada kategori UMKIMV merupakan masyarakat dengan
kelas ekonomi menegah kebawah yang manamemiliki target pasar yang relatif

sama dengan vist inklusi keuangan-itu sendirt.

18 Rizwan Mushtaq dan Catherine Bruneau, “Microfinance, Financial Inclusiaon and ICT:
Implication for Poverty and Inequality,” (Technology in Society, Vol. 59, 2019), him. 2.

14 Kangi Kpodar dan Mihasonirina Andrianaivo, “ICT, Financial Inclusion and Growth:
Evidence from African Countries,” (IMF Working Paper No. 11/73, 2011), him 23.

15 isa Chauvet dan Luc Jacolin, “Financial Inclusion, Bank Cosentration, and Firm
Performance”, (World Development Vol. 97. 2017), him 1-13.

16 Umaru Hussain dan Imo Casmir Chibuzo, “The Effects of Financial Inclusion on Poverty
Reduction: The Moderating Effects of Microfinance”, (International Journal of Multidiciplinary
Research and Development Vol. 5 No. 12. 2018), him. 188-198.



Beberapa alasan mengapa peran UMKM menjadi sangat penting
didasari dari beberapa alasan diantaranya pertama, kedudukannya sebagai
pemain utana dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor. Kedua, sebagai
penyedia lapangan kerja terbesar. Ketiga, pemain penting dalam
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat.
Keempat, pencipta pasar baru dan sumber inovasi dan sumbangannya dalam
menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor.!” Hal tersebut juga
dikuatkan olen Komite Ekonomi dan Industri Nasional (KEIN) yang
menyatakan bahwa pada tahun 2017, 98,7% usaha di Indonesia merupakan
usaha mikro yang menyerap 89,17% tenaga kerja domestik.'® Bahkan simulasi
KEIN memperkirakan apabila 10% UMKM naik kelas maka pertumbuhan
ekonomi diperkirakan dapat tumbuh pada kisaran 7% - 9,3% secara tahunan.
Maka dari itu peranan kredit bagi sektor UMKM menjadi sangat krusial karena

memiliki multieffect.

Perbankan syariah sebagai salah satu intermediary agent seharusnya
mengambil peran yang lebih banyak, dikarenakan perbankan syariah memiliki
tanggung jawab sosial (dakwah igtishadiyyah) selain dari memaksimalkan
profit sebagai perusahaan'®. Ada beberapa faktor dari kurang optimalnya
penetrasi bank syariah terhadap pasar keuangan diantaranya, lemahnya posisi
bank syariah pada pasar keuangan, kurangnya likuiditas, kurangnya

kepercayaan pada sistem-perbankan, kurang dan-lemahnya performa

" Trma Setyawati, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam Perekonomian
Nasional”, (2009), hlm. 26.

18 https://katadata.co.id/ diakses tgl 21 September 2019 jam 23.14.

19 Zayyad Abdul-Baki, Ahmad Bukola Uthman, “Exploring the “social failures” of Islamic
banks: a historical dialectics analysis,” (Journal of Islamic Accounting and Business Research.
2014), him 250-271.
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pembiayaan serta bank syariah juga mempunyai masalah kurangnya

kemerataan cabang, bias distribusi investasi jangka pendek.?

Kurangnya konrtibusi bank syariah di Indonesia bisa dilihat dari market
share yang baru mencapai 5,95% pada tahun 2019, hal tersebut secara komersil
merupakan suatu gambaran bahwa perkembangan industri perbankan syariah
sangat lambat. Hal tersebut ditakutkan menjadikan bank syariah yang memiliki
tujuan mulia melupakan fungsi sosialnya dimana akan merubah visi dari
menuju falah kepada memaksimalkan profit semata. Pada akhirnya bank
syariah akan kewalahan untuk bertahan dan mempertahankan aktifitasnya,
dimana dilain sisi, bank harus menegaskan parkteknya sesuai dengan ajaran

Islam di dalam sistem keuangan saat ini.?

Dasuki (2008) merekomendasikan institusi keuangan islam tidak hanya
fokus memaksimalkan profit saja, akan tetapi, dapat juga mempunyai peran
vital dalam memetakan masalah ekonomi-sosial seperti pengentasan
kemiskinan dan meningkatkan aspek penting pada kesejahteraan masyarakat
seperti pendidikan dan literasi dengan mengefektifkan penyaluran sumber daya
keuangan melalui produktifitas seperti penyaluran pembiayaan murah, asuransi
terjangkau??. Hal tersebut sesuai dan sejalan dengan visi inklusi keuangan.
Abbas dan Shirazi (2015) menjelaskan bahwa pengusaha mikro dan pedagang
kecil lebih,memilih menggunakan produk syariah dibandingkan konvensional

dengan Profitand Loss Sharing karena dianggap tidak mengeksploitasi.?® Fakta

20 Badr El Din A Ibrahim, “The “missing links” between Islamic development objectives
and the current practice of Islamic banking - the experience of Sudanese Islamic banks (SIBs),”
(Humanomics Vol. 22 No. 2. 2006), him 55-66.

21 Zayyad Abdul-Baki, Ahmad Bukola Uthman, “Exploring the “social failures” of Islamic
banks: a historical dialectics analysis,” (Journal of Islamic Accounting and Business Research.
2014), him 250-271.

22 Asyraf Wajdi Dusuki, “Understanding the Objectives of Islamic banking: a Survey of
Stakeholders Prespectives,” (International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and
Management, 2008), him. 132-148.

2 Kausar Abbas dan Nasim Shirazi, “The Key Players Perception on the role of Islamic
Microfinance in Poverty Alleviation,” (Journal of Islamic Accounting and Bussiness Research Vol.
6 No 2, 2015), HIm. 244-267.



penelitian di atas merupakan suatu nilai lebih dari produk perbankan syariah
dalam hal ini bank syariah dapat menjalankan perannya sebagai entitas bisnis

dan sosial secara bersamaan melalui inklusi keuangan.

Data terakhir tercatat kemiskinan Indonesia secara global berada pada
jumlah 76 juta jiwa atau 10% dari penduduk dunia dengan menggunakan
indicator konsumsi 1.90 dollar per hari. Adapun Indonesia memiliki jumlah 25
juta jiwa yang masih termasuk ke dalam kategori miskin. Berbagai program
pemerintah dan swasta telah dilakukan guna mengurangi kemiskinan dan
mengharapkan adanya distribusi keuangan yang adil seperti asuransi kesehatan,
biaya pendidikan dan berbagai subsidi seperti bahan bakar agar meringankan
beban masyarakat dan menambah daya beli serta dapat berinvestasi dalam
bidang pendidikan agar dapat mengangkat derajat masyarakat miskin. Faktanya

kemiskinan di Indonesia telah berkurang secara konsisten.

Inklusi keuangan tidak hanya sebatas dapat mempersempit kesenjangan
dan mengentaskan kemiskinan semata. Studi empiris menunjukan bahwa akses
keuangan berdampak pada pertumbuhan tapi juga pengentasan kemiskinan,
mengurangi ketidak merataan pendapatan. Perkembangan keuangan akan
berdampak langsung yaitu pada pertumbuhan.keseluruhan dan merubah
distribusi pendapatan masyarakat yang dianggap miskin.>* Hal tersebut juga
diperkuat -eleh-data financial inclusion Jlndenesia yang-dari tahun ke tahun
menunjukan peningkatan yang isignifikan, meskipun masih dibawah standar
rata-rata-asia-pasifik.

Saab (2017) menjelaskan'bahwa financial inetrmediaries menunjukan
dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi hal itu juga diperkuat oleh
Bakar dan Sulong pada (2018) dimana studinya menjelaskan bahwa inklusi

keuangan dapat menjadi motor pertumbuhan ekonomi, dalam Bayar (2018)

2 Throsten Beck, Asli Demirguc-Kunt, Ross Levine, * Finance. Inequality and the Poor,”
(Journal of Economic Growth Vol. 12. 2007), him. 27-29.
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inklusi keuangan memiliki hubungan terhadap pasar keuangan dan juga
berdampak pada pertumbuhan ekonomi serta inklusi keuangan dapat
ditingkatkan melalui Pendidikan dan dapat menambah literasi keuangan.

Perbandingan Gini Ratio dan Garis
Kemiskinan
\
2015 2016 2017 2018
Garis Kemiskinan Gini Ratio

Gambar 1.3. Perbandingan Gini Ratio dan Garis Kemiskinan di Indonesia
(World Bank).

Adanya hubungan antara inklusi keuangan dan pertumbuhan
ekonomi diyakinkan juga oleh penelitian Gourene dan Mendy (2017) yang
meneliti kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan inklusi keungan dimana
pentingnya inklusi keuangan yang memiliki tujuan akhir salah satunya

pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada penurunan kemiskinan?>.

Berdasarkan ‘beberapa -penjelasan” di “atas, ‘akan sangat penting
kriranya penelitian fanjutan yang komperhensif mengenai perbankan Syariah
di Indonesia dan kaitannya dengan inklusi keuangan;.sehingga bank Syariah di
Indonesia mendapatkan pandangan baru terhadap inklusi keuangan. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dampak dari inklusi keuangan,

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan UMKM terhadap kemiskinan dan

% Gourene dan Mendy P, “Financial Inclusion and Economic Growth in WAEMU: A
Multiscale Heterogeneity Panel Causality Approach”, (Theoretical Economics Letters Vol. 9, 2019),
him. 447-488.
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kesenjangan, hal tersebut dilakukan agar inklusi keuangan menjadi paradigma

baru dalam bisnis keuangan bank Syariah di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini bagaimana dampak Indeks Inklusi Keuangan Syariah, Akses
Internet, Pembiayaan UMKM, Pertumbuhan ekonomi (PDRB) dan
pertumbuhan UMKM terhadap Kemiskinan di Indonesia

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak Inklusi Perbankan Syariah, Akses Internet, Microfinance,
Pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan UMKM terhadap Kemiskinan dan
Kesenjangan di Indonesia

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya adalah:

1. Manfaat praktis

Bagi praktisi keuangan, pelaku usaha kecil dan menengah dan pembuat
kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar
pertimbangan dalam pembuatan program dan kebijakan yang berhubungan
dengan inklusi keuangan sehingga dampaknya dapat menjadi lebih maksimal,
diharapkan-dapat lebih: secara tepat: dalammemanfaatkan instrument yang
dapat digunakan untuk: tujuan inklusi keuangan sehingga masyarakat dapat
sadar akan manfaat dan kegunaan‘produk keuangan agar ‘dapat lebih bijak

dalam penggunaannya.sehingga hasilnya dapat menjadi lebih maksimal.
2. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti dan akademsi, diharapkan penelitian ini dapet menjadi
bahan acuan tambahan dalam pengembangan ilmu pengerahuan, khususnya
pada bidang perbankan Syariah dan keuangan inklusif, sebagai penyumbang
wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih terperinci, serta sebagai dasar

penelitian selanjutnya untuk beberapa yang seharusnya menjadi focus
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perbankan Syariah yaitu mengentaskan kemiskinan melalui program inklusi

keuangan.

D. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini disusun berdasarkan sistematuka sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan bagian dari pendahuluan yang menjadi suatu
ganbaran pada awal penelitian. Bab ini diantaranya berisikan gambaran singkat
mengenai beberapa hal yang menjadi latar belakan ditulisnya penelitian ini,
perumusan masalah digunakan sebagai dasar dari pertanyaan, tujuan
dilakukannya penelitian dilakukan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dibuat dan rangkaian manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan atau
gambaran umum atas isi penelitian yang dilakukan.

Bab kedua menjelaskan berbagai landasan atau dasar yang dijadikan
sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, diantaranya seperti beberapa ulasan
singkat dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan penelitian, membahas teori-teori yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti yaitu perbankan Syariah, inklusi keuangan, pemerataan
pendapatan dan pengentasan kemiskinan,

Bab, ketiga menjelasakan mengenai .metode penelitian yang hendak
digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian ini diantaranya memberikan
uraian mengenai jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel, metode
pengamatan, Teknik pengumpulan data, definisi oprasional variable setra
Teknik penganalisaan data untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Bab keempat membahas hasil dari analisis terhadap pengolahan data,
baik analisis deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan.
Adapun pembahasan yang dilakukan yakni pengaruh variable independen

terhadap variable dependen yang diteliti.



Bab kelima adalah penutup dari seluruh bahasan
penelitian. Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil analisis
data dan beberapa saran yang dirasa dapat menjadi bahan acuan
bagi penelitian lanjutan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Objektif dari penelitian ini dilakukan guna mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara akses internet, Indeks Inklusi Keuangan Syariah
(IIKS), pembiayaan bank Syariah terhadap UMKM, Produc Domestic Regional
Bruto (PDRB) dan pertumbuhan sector UMKM (Independen) terhadap variable
kemiskinan (Dependen),. Berdasarkan hasil analisis variable tersebut, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis akses internet terhadap kemiskinan menggunakan data panel
analysis berpengaruh negative signifikan mengurangi tingkat kemiskinan.
Dalam hal ini akses internet menjadi sumber pengembangan skill,
Pendidikan, pengetahuan, kewirausahaan dan pemasaran, hal tersebut telah
dibahas oleh para peneliti sebelumnya bahwa internet dapat menjadi alat dan
gerbang untuk keluar dari jurang kemiskinan dengan catatan diiringi
bertambahnya kemampuan masyarakat miskin tersebut, sehingga
penggunaan internet benar-benar menjadi alat yang efektif dan efisien dalam
mengurangi kemiskinan.

2. Hasil analisis pada Indeks Inklusi Keuangan Syariah (11KS) menggunakan
analisis data panel menunjukan bahwa I1KS berpengaruh negatif signifikan
terhadap * kemiskinan. Hubungan~ antara layanan _keuangan Syariah
diharapkan dapat menjadi jembatan bagi ‘masyarakat miskin untuk
mendapatkan. layanan: keuangan -yang layak, murah dan berkualitas.
Sehingga fungsi intermediary agent oleh bank Syariah dapat benar-benar
menambah  distribusi  pendapatan, pemerataan ekonomi khsusnya
masyarakat miskin agar dapat keluar dari jurang kemiskinan.

3. Hasil dari hubungan pembiayaan terhadap UMKM dan kemiskinan
mempunyai hubungan yang negatif signifikan. Pembiayaan yang disalurkan

bank Syariah terhadap pemilik UMKM dimana masyarakat miskin termasuk
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di dalamnya dapat menjadi jembatan untuk memperoleh sumber daya yang
sesuai dengan kebutuhan. Pembiayaan UMKM juga dapat menggerakan
sector ekonomi di daerah dengan masyarakat miskin sehingga usaha yang
dilakukan dapat berkembang yang berdampak pada perbaikan kualitas hidup
seperti Pendidikan.

4. Analisis hubungan antara Produk Domestic Regional Bruto (PDRB)
terhadap tingkat kemiskinan memiliki hubungan yang negatif signifiak
dimana pertumbuhan ekonomi daerah dapat secara tidak langsung
mengurangi kemiskinan. Meskipun PDRB tidak dapat sepenuhnya akan
berdampak secara langsung terhadap kemiskinan. Dampak dari
pertumbuhan ekonomi secara langsung biasanya dilihat dari banyak faktor
pendukung seperti pendapatan per kapita, tingkat lapangan kerja, inflasi,
produksi pertanian dan sebagainya.

5. Hasil analisis dari pengaruh pertumbuhan UMKM terhadap kemiskinan
memiliki hubungan negative tidak signifikan. Yang artinya pertumbuhan
sector UMKM tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia.
Tumbuhnya sector UMKM harus dibarengi dengan naiknya penyerapan

tenaga kerja dan kualitas usaha.

B. Saran

1 Akses internet menjadi penting pada saat ini, akan tetapi butuh variable
penjelas dalam hal ini penggunaan dari internet sendiri, dikarenakan
pengaruh dari penggunaan internet apabila digunakan untuk bersosial
media, belanja dan penyimpanan e-money semata maka dampaknya
terhadap kemiskinan menjadi bias. Maka perlunya variable internet
dimasukan dengan tujuan penggunaanya.

2 Indeks inklusi keuangan Syariah di Indonesia terlihat masih tidak
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, dalam hal ini adanya
ketimpangan pada daerah-daerah tertentu, khususnya daerah dengan
muslim minoritas seperti Bali, NTT dan Papua. Pada penelitian

selanjutnya agar dapat membandingkan inklusi keuangan Syariah dan



Konvensional sehingga dapat terlihat tingkat inklusi
keuangan di Indonesia.

Untuk penelitian selanjutnya, selain perlu penambahan
beberapa variable ke dalam model inklusi keuangan, perlu
juga kiranya menambah data tahunan agar hasil yang
didapatkan dapat benar-benar menagkap fenomena
sosialnya secara baik, selain dari itu melakukan
perbandingan metode yang digunakan dalam penelitian
diperlukan guna mencari model terbaik seperti
membandingkan analisis data panel dengan analisis panel
dinamis (GMM).
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